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ABSTRAK 

Latar belakang: Sabun kertas sebagai inovasi produk pembersih yang praktis memiliki potensi aplikasi 

luas, termasuk dalam konteks kesehatan. Mengingat risiko kontaminasi logam berat dalam produk 

kosmetik, analisis keamanan kandungan logam berat dalam sabun kertas menjadi penting. 

Tujuan: Untuk menganalisis kadar cemaran logam berat (As, Hg, Cd, Pb) secara spesifik dalam produk 

sabun kertas yang telah diformulasikan sebagai terapi ulkus diabetikum. 

Metode: Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan metode analisis instrumental Inductively 

Coupled Plasma – Mass Spectrometry (ICP-MS). Sampel sabun kertas akan dipreparasi sesuai dengan 

prosedur analisis ICP-MS. Kadar masing-masing logam berat (As, Hg, Cd, Pb) dalam sampel akan diukur 

dan hasilnya akan dibandingkan dengan standar batas cemaran yang ditetapkan oleh BPOM RI. 

Hasil: Berdasarkan analisis didapatkan kadar Arsen (As), Raksa (Hg), dan Cadmium (Cd) dalam sampel 

sabun kertas terdeteksi di bawah batas deteksi instrumen, yaitu < 0,0004 g/g untuk Arsen dan < 0,00003 

g/g untuk Raksa dan Cadmium. Sementara itu, kadar Timbal (Pb) terukur sebesar 0,0078 g/g. 

Kesimpulan: Sabun kertas berbahan aktif ekstrak biji kopi hijau robusta mengandung logam berat 

terbukti dalam batas aman sesuai peraturan BPOM RI, sehingga dinilai layak dan aman digunakan. 

 

Kata Kunci: Sabun Kertas, ICP-MS, Logam Berat 

PENDAHULUAN 

Sabun merupakan bahan pembersih yang 

telah lama digunakan untuk berbagai tujuan 

kebersihan. Selain mampu mengangkat 

kotoran, sabun juga memiliki kemampuan 

membunuh mikroorganisme seperti bakteri. 

Diketahui dapat mengurangi pertumbuhan 

bakteri pada kulit manusia hingga 65–85% 

(Luthfiyana et al., 2024). Seiring 

berkembangnya teknologi, berbagai bentuk 

sediaan sabun antiseptik telah tersedia di 

pasaran, seperti sabun padat, sabun cair, sabun 

transparan, dan yang terbaru adalah sabun 

kertas (Verawaty et al., 2020). 

Sabun kertas merupakan inovasi baru 

dalam dunia pembersih kulit. Produk ini 

berbentuk lembaran tipis berukuran kecil, 

praktis, ringan, mudah dibawa kemana saja, 

higienis dalam penyimpanan, serta ramah 

lingkungan (Widyasanti et al., 2018). Proses 

pembuatannya serupa dengan sabun 

konvensional, namun melibatkan campuran 

polimer yang larut dalam air dan bahan aktif 

sabun. Dalam konteks kesehatan, sabun kertas 

juga dikembangkan sebagai produk yang 

mendukung terapi ulkus diabetikum, sehingga 

termasuk dalam kategori produk Kesehatan 

(Haflin et al., 2023). 

Seiring dengan meningkatnya 

penggunaan produk perawatan tubuh, perhatian 

terhadap keamanan produk kosmetik juga 

meningkat. Salah satu aspek penting adalah 

keberadaan logam berat dalam produk. Logam 

berat seperti timbal (Pb), merkuri (Hg), arsenik 

(As), dan kadmium (Cd) termasuk dalam 

kelompok elemen yang tidak memiliki fungsi 

biologis dan bersifat toksik (Rahmawati et al., 

2024). Zat-zat ini bersifat tidak dapat terurai, 

mudah terabsorpsi oleh kulit, dan berpotensi 

menumpuk di dalam tubuh, bahkan pada kadar 
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yang sangat rendah. Penggunaan produk yang 

terkontaminasi logam berat dapat 

menyebabkan akumulasi dalam jaringan tubuh, 

masuk ke dalam peredaran darah, dan berisiko 

mengganggu fungsi organ vital (Irianti et al., 

2017). 

Rute utama penetrasi bahan kosmetik 

adalah melalui lapisan dermis kulit, ketika 

produk kosmetik diaplikasikan pada 

permukaan kulit, bahan aktif dapat menembus 

hingga ke lingkungan sel melalui folikel 

rambut, pori-pori kelenjar keringat, dan 

akhirnya mencapai kapiler darah untuk 

menjalankan fungsinya. Meski penyerapan 

melalui kulit berlangsung lambat, penggunaan 

kosmetik jangka panjang secara terus-menerus 

dapat meningkatkan akumulasi zat. Jika produk 

mengandung logam berat meskipun dalam 

jumlah kecil, hal ini dapat mempercepat 

akumulasi dan menimbulkan toksisitas, salah 

satunya melalui substitusi elektrofilik logam 

berat terhadap unsur penting dalam biomolekul 

tubuh (Ali et al., 2022). 

Oleh karena itu, pengujian terhadap 

cemaran logam berat dalam produk sabun, 

khususnya sabun kertas antiseptik, menjadi 

sangat penting guna menjamin keamanan dan 

kelayakan produk sebelum digunakan. 

Berdasarkan peraturan BPOM RI (2024) 

mengenai batas maksimum cemaran logam 

berat dalam kosmetika, nilai ambang batas yang 

diperbolehkan adalah sebagai Merkuri (Hg) ≤ 1 

mg/kg (1 bpj), Timbal (Pb) ≤ 20 mg/kg (20 bpj), 

Arsenik (As) dan Kadmium (Cd) ≤ 5 mg/kg (5 

bpj).  

Untuk mendeteksi cemaran logam berat 

dengan sensitivitas tinggi, digunakan metode 

Inductively Coupled Plasma – Mass 

Spectrometry (ICP-MS). ICP-MS merupakan 

Teknik analisis instrumental yang sangat 

sensitif dan akurat, serta mampu mendeteksi 

unsur logam dalam jumlah jejak (trace level) 

(Silalahi & Purwanti, 2021). Prinsip kerja ICP-

MS adalah mendeteksi ion bermuatan positif 

yang dihasilkan dari atom logam setelah 

melalui proses ionisasi dalam plasma berenergi 

tinggi (Khalifah et al., 2024). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan “analisis cemaran 

logam berat (As, Hg, Cd, dan Pb) pada produk 

sabun kertas antiseptik menggunakan metode 

ICP-MS”. Fokus penelitian pada sabun kertas 

antiseptik dipilih karena keberagaman 

komposisinya serta signifikansi 

penggunaannya dalam pengobatan pendukung, 

khususnya pada terapi ulkus diabetikum. 

 

METODE 

Penelitian yang akan dilakukan adalah 

observasi laboratorium secara kuantitatif. 

Analisis cemaran logam berat Arsen (As), 

Raksa (Hg), Kadmium (Cd), dan Timbal (Pb) 

pada sampel sabun kertas dilakukan 

menggunakan metode Inductively Coupled 

Plasma Mass Spectrometry (ICP-MS). 

Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar 

Laboratorium Kesehatan (BBLK) Makassar Jl. 

Perintis Kemerdekaan KM 11 pada bulan Mei 

hingga Juni 2024. 

Preparasi sampel dilakukan dengan 

menimbang 1 gram sabun kertas, yang 

kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

dan ditambahkan 10 mL HNO₃ 65%, 

selanjutnya dipanaskan di atas waterbath pada 

suhu 95℃ hingga uap yang keluar berwarna 

putih, sebagai indikasi selesainya destruksi.  

Serangkaian larutan standar multi-elemen 

yang mengandung Arsen (As), Merkuri (Hg), 

Kadmium (Cd), dan Timbal (Pb) disiapkan 

untuk kalibrasi instrument. Melalui 

pengenceran bertahap dari larutan baku standar 

1000 ppb hingga mencapai konsentrasi 10 ppb, 

50 ppb, 100 ppb, 150 ppb, 200 ppb, dan 500 ppb 

menggunakan pipet volumetrik dan labu ukur 

dengan pelarut aquadest terdeionisasi, yang 

selanjutnya digunakan untuk membangun 

kurva kalibrasi dalam proses kuantifikasi analit 

pada instrumen ICP-MS.  
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Spesifikasi detail metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

IKM.KKT/140/BBLK-MKS(ICP-MS), yang 

merupakan protokol operasional standar 

internal laboratorium BBLK Makassar untuk 

analisis logam berat menggunakan ICP-MS. 

 

HASIL 

Kadar Arsen (As) terdeteksi di bawah 

batas deteksi instrumen, yaitu < 0,0004 g/g. 

Demikian pula, kadar Raksa (Hg) dan 

Cadmium (Cd) juga terdeteksi di bawah batas 

deteksi instrumen, dengan nilai masing-masing 

< 0,00003 g/g. Sementara itu, analisis 

menunjukkan keberadaan Timbal (Pb) dalam 

sampel dengan kadar terukur sebesar 0,0078 

g/g yang secara signifikan masih berada 

dibawah batas aman yang ditetapkan. 

 

PEMBAHASAN 

Kandungan logam berat dalam produk 

kosmetik, termasuk sabun kertas, merupakan 

aspek krusial dalam menjamin keamanan 

produk terhadap konsumen. Logam berat 

seperti arsen (As), raksa (Hg), kadmium (Cd), 

dan timbal (Pb) diketahui bersifat toksik dan 

dapat menimbulkan efek merugikan jika 

terakumulasi dalam tubuh (Rahmawati et al., 

2024).  

Sabun kertas merupakan sediaan yang 

dirancang untuk diaplikasikan langsung pada 

permukaan kulit, yang merupakan organ paling 

luar dan terpapar berbagai faktor lingkungan. 

Oleh karena itu, selain fungsinya sebagai 

produk perawatan atau perlindungan kulit, 

sediaan ini juga berpotensi menjadi media 

transmisi mikroorganisme pathogen. 

Kontaminasi mikroba dapat terjadi selama 

proses produksi, penyimpanan, atau 

penggunaan, dan keberadaan bahan yang 

menyediakan kelembaban tambahan dapat 

meningkatkan risiko pertumbuhan 

mikroorganisme (Almukainzi et al., 2022).  

Dalam penelitian ini digunakan teknik 

spektrometri massa plasma terinduksi (ICP-

MS), yaitu salah satu metode spektrometri 

massa (MS) yang sangat sensitif dan selektif 

untuk mendeteksi kandungan logam berat, 

bahkan dalam konsentrasi sangat rendah. 

Penggunaan Teknik ini memungkinkan 

identifikasi dan kuantifikasi unsur logam 

hingga pada tingkat jejak, sehingga sangat 

relevan untuk memastikan keamanan produk 

kosmetik. Selain menjamin kepatuhan terhadap 

regulasi yang berlaku, penerapan ICP-MS juga 

membentuk dasar yang kuat dalam 

perlindungan konsumen, terutama mengingat 

luasnya penggunaan kosmetik oleh berbagai 

kalangan. Teknik ini telah terbukti efektif 

dalam berbagai studi yang meneliti kandungan 

logam berat dalam produk kosmetik, 

menjadikannya alat yang penting dalam 

pengendalian mutu dan penilaian keamanan 

produk (Serb et al., 2024). 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui 

bahwa sebagian besar logam berat seperti As, 

Hg, dan Cd tidak terdeteksi dalam konsentrasi 

signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa 

formulasi sabun kertas yang digunakan telah 

sesuai dengan prinsip keamanan bahan baku, 

serta sejalan dengan temuan Eltahawy et al., 

(2022), yang melaporkan bahwa penggunaan 

bahan nabati yang telah melalui proses 

ekstraksi dan pemurnian cenderung memiliki 

kadar logam berat yang sangat rendah. 

Mengacu pada Peraturan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Republik 

Indonesia No. 16 Tahun 2024 tentang Batas 

Cemaran dalam Kosmetik, ambang batas 

maksimal timbal dalam produk kosmetik 

adalah 20 mg/kg (20 bpj). Dengan demikian, 

kadar timbal sebesar 0,0078 g/g (7,8 mg/kg). 

Keberadaan timbal dalam jumlah tersebut 

kemungkinan berasal dari jejak alami dalam 

bahan baku nabati, yang dapat terjadi akibat 

paparan logam berat dari lingkungan 

tumbuhnya Eltahawy et al. (2022). Meskipun 
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terdeteksi, nilai ini masih berada di bawah 

batasan yang ditetapkan oleh BPOM.  Temuan 

ini menegaskan pentingnya pengawasan yang 

ketat terhadap sumber bahan baku, proses 

produksi, dan pengujian berkala guna 

memastikan bahwa produk kosmetik yang 

dihasilkan memenuhi standar keamanan yang 

berlaku (BPOM RI, 2024). 

 

KESIMPULAN 

Sabun kertas berbahan aktif ekstrak 

nabati mengandung logam berat arsen (As), 

raksa (Hg), dan kadmium (Cd) di bawah batas 

deteksi, serta timbal (Pb) sebesar 7,8 mg/kg. 

Konsentrasi tersebut masih memenuhi ambang 

batas yang ditetapkan dalam Peraturan BPOM 

Nomor 16 Tahun 2024. Dengan demikian, 

formulasi sabun kertas ini tergolong aman dari 

cemaran logam berat. 
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Lampiran: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Kandungan Logam Berat Arsen (As), Merkuri (Hg), Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb)  

Produk Sabun Kertas 

 

Parameter Satuan Hasil Uji Spesifikasi Metode 

Arsen (As) g/g < 0,0004 

IKM.KKT/140/BBLK-MKS(ICP-MS) 

Raksa (Hg) g/g < 0,00003 

Cadmium (Cd) g/g < 0,00003 

Timbal (Pb) g/g 0,0078 

Sumber: Data Primer 

 


